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ABSTRAK 

Aplikasi insektisida telah menjadi hal wajib dalam kegiatan pertanian saat ini, 

karena kemampuannya untuk membasmi serangan serangga secara efektif. 

Pengendalian menggunakan insektisida terus menerus dapat merusak lingkungan 

dan menganggu keberadaan organisme non-target. Penelitian bertujuan mengetahui 

pengaruh bahan aktif emamketin benzoat dan deltrametrin terhadap mortalitas, 

perubahan morfologi, dan tingkat kemunculan imago T. japonicum. Metode yang 

digunakan fresh residual dan fresh residual contact. Proses pengujian meliputi 

perbanyakan imago, persiapan pias, dan persiapan insektisida dengan bahan aktif 

emamektin benzoat dan deltrametrin pada konsentrasi lapang berurutan 2 ml/l dan 

3 ml/l. Parameter pengamatan yaitu persentase mortalitas, perubahan morfologi dan 

perilaku, dan persentase kemunculan imago T. japonicum. Hasil pengujian 

menunjukan tingkat persentase mortalitas akibat ememaktin benzoat dan 

deltrametrin rata-rata berurutan mencapai 95,5% dan 99,4%. Kedua bahan aktif 

tersebut juga menyebabkan perubahan morfologi dan menurutkan tingkat 

kemunculan imago T. japonium. 

Kata Kunci: Trichogramma japonicum; Parasitoid; Emamektin Benzoat; 

Deltrametrin 

 

ABSTRACT 

The application of insecticides has become mandatory in today's agricultural 

activities due to their ability to effectively eradicate insect infestations. Continuous 

control using insecticides can damage the environment and disrupt the existence of 
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non-target organisms. The study aimed to determine the effect of the active 

ingredients emamectin benzoate and deltamethrin on mortality, morphological 

changes, and the emergence rate of T. japonicum imagoes. Methods used fresh 

residual and fresh residual contact. The testing process included imago propagation, 

slide preparation, and preparation of insecticides with the active ingredients 

emamectin benzoate and deltamethrin at field concentrations respectively of 2 ml/l 

and 3 ml/l. Observation parameters were mortality rate, morphological and 

behavioral changes, and emergence rate of T. japonicum imagoes. Test results show 

that the average mortality rates due to emamectin benzoate and deltamethrin 

reached 95.5% and 99.4%. Both active ingredients also caused morphological 

changes and reduced the emergence rate of T. japonium imagoes. 

Keyword: Trichogramma japonicum; Parasitoid; Ememectin Benzoate; 

Deltramethrin 
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